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ABSTRAK

Organisasi adalah suatu proses perencanaan yang meliputi  penyusunan,
pengembangan, dan pemeliharaan suatu  struktur atau pola hubunngan kerja
dari orang-orang dalam suatu kerja kelompok. Organisasi adalah sebuah entitas
sosid yang dikoordinasikan secara sadar, dengan batasan yang relatif dapat
diidentifikasikan, dan bekerja atas dasar relatif terus menerus untuk mencapai
suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. (Robin.1994). Organisasi sebagai
alat dalam arti abstrak untuk meredlisir, apa yang menjadi keputusan starategik
yang ditetapkan, maka mau tidak harus mengikuti atas perubahan lingkungan
yang digerakkan oleh kekuatan kepemimpinan untuk hidup dan bertahan, oleh
karenaitu, organisas sebagal alat dimanifestasikan terutama dalam hubungan dua
faktor yang disebut dengan fleksibilitas disatu sisi dan disis lain adalah dapat
tidaknya dikontrol. Oleh karena itu, suatu organisasi dalam abad 21, haruslah
dibangun sebagai organisasi yang memiliki sifat fleksibel dan mudah dikontrol,
maka organisas itu tidaklah terlalu muda atau terlalu tua, tahap ini dinamakan
PRIMA dalam daur hidup organisasi. Organisasi dalam keadaan PRIMA, benar-
benar diperlengkapi untuk menerima dan menanggapi perubahan yang cepat
didalam pasar, teknologi, kompetisi dan kebutuhan pelanggan.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Organisasi adalah suatu proses perencanaan yang meliputi
penyusunan, pengembangan, dan pemeliharaan suatu  struktur atau pola
hubunngan kerja dari orang-orang dalam suatu kerja kelompok. Organisasi
adalah sebuah entitas sosid yang dikoordinasikan secara sadar, dengan
batasan yang relatif dapat diidentifikasikan, dan bekerja atas dasar relatif terus
menerus untuk mencapal suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan.
(Robin.1994).

Organisasi sebagal alat dalam arti abstrak untuk merealisir, apa yang
menjadi  keputusan starategik yang ditetapkan, maka mau tidak harus
mengikuti atas perubahan lingkungan yang digerakkan oleh kekuatan
kepemimpinan untuk hidup dan bertahan, oleh karena itu, organisasi sebagai
alat dimanifestasikan terutama dalam hubungan dua faktor yang disebut
dengan fleksibilitas disatu sisi dan disisi lain adalah dapat tidaknya dikontrol.

Oleh karena itu, suatu organisass daam abad 21, haruslah
dibangun sebaga organisasi yang memiliki sifat fleksibel dan mudah
dikontrol, maka organisasi itu tidaklah terlalu muda atau terlalu tua, tahap ini
dinamakan PRIMA dalam daur hidup organisasi. Organisasi dalam keadaan
PRIMA, benar-benar diperlengkapi untuk menerima dan menanggapi
perubahan yang cepat didalam pasar, teknologi, kompetisi dan kebutuhan
pelanggan.

Keyakinan bahwa keefektifan organisasi tidak dapat dirumuskan
karena ada perbedaan pandangan, oleh karena itu, maka pemahamannya
melalui suatu pendekatan yang sering diungkapkan dengan apa yang disebut:
1) Pendekatan pencapaian tujuan, menyatakan bahwa keefektifan sebuah

organisasi harus dinilai dengan pencapaian tujuan ketimbang caranya.

2) Pendekatan sistim, bahwa organisasi terdiri sub bagian yang saling
berhubungan, oleh karena itu dinila berdasarkan kemampuannya
untuk dan mempertahankan stabilitas dan keseimbangan.

3) Pendekatan stakeholders, dikatakan efektif apabila dapat memenunhi
bagi pemilik adalah laba atau investasi, pertumbuhan penghasilan ;
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pegawai adalah kompensasi, tnjangan tambahan, kepuasaan pada
kondisi kerja ; pelanggan adalah kepuasan terhadap harga, kualitas,
pelayanan ; kreditur adalah kemampuan untuk membayar hutang.

4) Pendekatan nilai-nilai bersaing, bertitik tolak dengan assums terdapat
apa yang disebut dengan fleksibilitas (mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan ; perolehan sumber (mampu meningkatkan dukungan dari
luar dan memperluas jumlah tenaga kerja) ; perencanaan (tujuan jelas
dan dipahami dengan benar) ; produktifitas (volume keluaran tinggi,
rasio keluaran terhadap masukan tinggi) ; Ketersediaan informasi
(saluran komunikas membantu pemberian informasi kepada orang
mengenal hal-ha yang mempengaruhi pekerjaan mereka) ; stabilitas
(perasaan tenteram, kontinuitas, kegiatan berfungsi secara lancar) ;
Tempat kerja yang kondusif (pegawai mempercayai, menghormati
serta bekerja sama dengan vyang lain) ; tenaga kerja terampil
(pegawai memperoleh pelatihan, mempunyai keterampilan dan
berkapasitas untuk mel aksanakan pekerjaannya dengan baik)

Organisasi Karang Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya K ecamatan
Bajubang Kabupaten Batang Hari berjumlah sekitar + 38 orang pengurus. hal
ini didukung oleh kebijakan Desa Mekar Jaya bahwa Karang Taruna Tunas
Muda Desa Mekar Jaya harus dikelola dengan sebaik mungkin karena peran
pemuda dan remga memainkan peran yang sangat penting untuk
kepemimpinan yang akan datang. Sehingga diharapkan peran dari Karang
Taruna dapat berfungsi sebagal mediator dan fasilitator kegiatan remaga dan
pemuda. Namun dalam prakteknya banyak pengurus Karang Taruna yang
belum bisa mengelola organisass pemuda ini sesuai dengan prinsip
mangjemen, kepemimpinan dan menyusun laporan keuangan organisasi.
Ketidak efektifan dalam pengelolaan organisas membuat peran Karang

Taruna belum mampu mengakomodir kreatifitas pemuda dan remagja.

1.2 Rumusan M asalah
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masaah dalam
pengabdian ini adalah adalah untuk memberikan informasi, pengetahuan dan
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pendidikan bagaimana mengelola organisasi, kepemimpinan dan menyusun
laporan keuangan sehingga organisast Karang Taruna bisa berjalan sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

1.3 Tujuan Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini bertujuan yaitu :

1. Untuk memberikan informasi dan motivas kepada Pengelola dan
pengurus Karang Tauna agar lebih optimal dan efektif dalam
pengelolaan organisasi.

2. Untuk memberikan bimbingan bagamana mengelola organisasi,
membentuk  struktur  kepengurusan  dan  menimbulkan  bakat
kepemimpinan, dan menyusun laporan keuangan sehingga pengurus
organisas dapat memanfaatkan ilmu yang didapatkan untuk diterapkan di

Organisasi.

1.4 Manfaat Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisas dan
pendampingan tentang mang emen organisasi, kepemimpinan dan menyusun
laporan keuangan diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu Terjadi
transfer knowledge kepada pengurus Karang Taruna di bidang mangemen
organisas dan kepemimpinan. Bermula dari pembentukan struktur
organisasi, menyusun program kerja strategis, serta menyusun laporan
keuangan sehingga hasil dari pelatihan ini dapat meningkatkan kepercayaan

diri dan kemampuan serta pengetahuan pengurus Organisasi.
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METODE KEGIATAN KEPADA MASYARAKAT
2.1 Sasaran

2.2

Sasaran dalam melakukan kegiatan pengabdian masyarakat berupa
sosidisasi dan pelatihan mangemen organisasi, kepemimpinan dan
menyusun laporan keuangan bagi Karang Taruna sehingga bermanfaat bagi
pengurus dalam menjalankan organisasi dengan efektif dan efisien.

Redlitas yang ditemukan, ternyata masih kurang serta belum diketahui
bagaimana mengelola organisasi secara efektif dan efisien sehingga
berdampak tujuan organisasi belum tercapai secara maksimal. Oleh karena
itu, melalui kegiatan ini akan dilakukan berbaga kegiatan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan tentang mengelola organisasi, membentuk
struktur kepengurusan dan menimbulkan bakat kepemimpinan, sehingga
pengurus organisasi dapat memanfaatkan ilmu yang didapatkan untuk
diterapkan di Organisasi Karang Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya
Kecamatan Bagjubang Kabupaten Batanghari melalui upaya penataan

organisasi dan kepemimpinan secara efektif dan efisien.

Metode Kegiatan dan L angkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Pengabdian ini dapat terlaksana, atas persigpan dan tahapan

yang dilakukan yakni terdiri dari :

Tahapan Persiapan

Tahap Persigpan merupakan tahap yang diperlukan untuk mengumpulkan

informasi yang berkaitan dengan kelompok sasaran. Tahap persiapan ini

terdiri dari:

1. Mengumpulkan data calon peserta pelatihan yang aktif dikepengurusan
Karang Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya.

2. Diskusi dengan anggota pelaksana dan penentuan beban kerja anggota
tim.

3. Mempersiapkan peralatan serta bahan yang diperlukan dalam pelatihan.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pelatihan berupa ceramah,

diskusi, ice breaking dan simulasi kepemimpinan dalam organisasi.
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2.3 Peserta Pengabdian Kepada M asyar akat
Pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh Pengurus Karang
Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya Kecamatan Bajubang Kabupaten
Batanghari yang berjumlah + 38 orang.

2.4 Waktu dan Tempat PPM
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggd
14 Maret 2018 bertempat di Aula Bala Desa Mekar Jaya Kecamatan
Bajubang Kabupaten Batanghari.
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HASIL DAN TANGGAPAN
3.1 Pembahasan

Sebagaiamana tema yang diangkat dalam program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) kai ini yakni Pelatihan Organisas,
Kepemimpinan dan menyusun laporan keuangan Karang Taruna Tunas Muda
Desa Mekar Jaya Kecamatan Bagubang Kabupaten Batang Hari, maka
diharapkan kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan tentang
organisasi, kepemimpinan dan menyusun laporan keuangan di Karang Taruna
Tunas Muda Desa Mekar Jaya K ecamatan Bajubang K abupaten Batanghari.

Pelatihan terhadap Organisasi, Kepemimpinan dan menyusun laporan
keuangan dilakukan berupa sosialisasi dan pelatihan mangjemen organisasi
dan kepemimpinan sehingga mampu meningkatkan pengetahuan tentang
mengelola organisasi dan kepemimpinan dengan baik. Materi ini diberikan
mengingat pengelola organisas belum mengelola organisasi, kepemimpinan
dan menyusun laporan keuangan secara efektif dan efisien.

Di samping itu juga, pengurus membutuhkan banyak pengetahuan
untuk dapat menjalankan organisasi dengan baik dan benar. Kemampuan yang
baik dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh dan membuktikan
kemampuannya tersebut dalam menjalankan sebuah organisasi menunjukkan
tingkat pengetahuan yang diperoleh oleh pengurus. Pengetahuan ini berbeda-
beda antara pengurus satu dengan pengurus yang lain, karena setiap pengurus
memang berbeda. Ini penting dengan harapan setelah mengikuti pelatihan,
bagi pengurus Karang Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya dapat mengelola
organisasi, kepemimpinan dan menyusun laporan keuangan secara efektif dan

efisien
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3.2 Hasll Pengabdian Kepada Masyar akat

Sebagaimana penjelasan mengenai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam upaya perbaikan mangemen organisasi, kepemimpinan
dan menyusun laporan keuangan bagi Karang Taruna Tunas Muda Desa
Mekar Jaya Kecamatan Bajubang Kabupaten Batanghari. Pengabdian kepada
masyarakat (sosiaisasi dan pelatihan) berlangsung dengan baik dan mendapat
tanggapan yang antusias dari para peserta. Hal ini diperlihatkan dengan
pertanyaan-pertanyaan yang digukan oleh para peserta pengabdian.

Permasalah/ pertanyaan yang digjukan oleh para peserta.

3.3 Tanggapan Peserta Pengabdian Kepada M asyar akat
Selama kegiatan pengabdian berlangsung dapat dilihat bahwa peserta
mengharapkan memperoleh informasi yang baru, terutama yang berkaitan
dengan upaya perbalkan mangemen organisasi, kepemimpinan dan
menyusun laporan keuangan karang Taruna. Disamping itu para peserta
mengharapkan agar kegiatan pengabdian pada organisasi/ masyarakat ini
dapat dilakukan secara kontinyu.
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PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Dari Pengabdian Kepada Masyarakat memberikan materi perbaikan

terhadap organisasi, kepemimpinan dan menyusun laporan keuangan
dilakukan melalui pelatihan tata cara mengelola organisasi, membentuk
struktur kepengurusan dan menimbulkan bakat kepemimpinan, sehingga
pengurus organisasi dapat memanfaatkan ilmu yang didapatkan untuk
diterapkan di Organisasi Karang Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya
Kecamatan Bagubang Kabupaten Batanghari melalui upaya penataan
organisas dan kepemimpinan secara efektif dan efisien.

4.2 Saran
Setelah pelaksanaan program Pengabdian Kepada Masyarakat ini
diharapkan kepada pengurus Karang Taruna Tunas Muda Desa Mekar Jaya
dapat mengelola organisasi, kepemimpinan dan menyusun laporan keuangan

sesual dengan harapan bersama dan dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.
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